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Abstract: Masalah pengangguran telah menjadi fenomena yang meresahkan 

dalam beberapa tahun terakhir di Indonesia. Perlu adanya inovasi dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan minat berwirausaha di kalangan siswa dan 

mahasiswa. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui tren penelitian 

minat wirausaha di lingkungan pendidikan dan masyarakat. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu systematic literature review (SLR).  Data 

dikumpulkan melalui beberapa artikel dari jurnal terindeks Sinta 1 sampai 4 

dan Scopus. Berdasarkan kriteria artikel pada penelitian ini diperoleh 50 

artikel yang relevan dengan kriteria penelitian untuk selanjutnya dapat 

ditinjau secara sistematis. Dari penelitian ini diperoleh hasil 1) terdapat tren 

peningkatan penelitian tentang minat wirausaha di lingkungan pendidikan 

dari tahun 2019 hingga 2024. 2) Variabel yang paling banyak ditemukan dari 

artikel yang terkumpul adalah model pembelajaran dan pendidikan 

kewirausahaan. 3) Penelitian tentang minat wirausaha di lingkungan 

pendidikan telah menunjukkan banyak variabel yang dapat 

mempengaruhinya. fokus utama pada dua kelompok subjek yakni mahasiswa 

dan siswa. 4) Tren penggunaan metode penelitian kuantitatif menunjukkan 

bahwa penelitian minat wirausaha di lingkungan pendidikan masih 

didominasi oleh pendekatan positivistic. Saran untuk peneliti selanjutnya agar 

meneliti minat wirausaha di lingkungan pendidikan dengan menggunakan 

berbagai metode penelitian yang dapat menghasilkan pemahaman yang lebih 

komprehensif dan mendalam tentang minat wirausaha. 

 

Keywords: Lingkungan pendidikan, Lingkungan Masyarakat, Minat 

wirausaha. 

 
 

PENDAHULUAN 

 

Di Indonesia, masalah pengangguran telah 

menjadi fenomena yang meresahkan dalam 

beberapa tahun terakhir. Tingginya angka 

pengangguran menjadi permasalahan serius yang 

mempengaruhi stabilitas ekonomi dan 

kesejahteraan sosial. Salah satu solusi yang 

dianggap penting dalam pengangguran ini adalah 

kewirausahaan (Munthe & M. Nawawi, 2023). 

Kewirausahaan menawarkan peluang bagi 

individu untuk menciptakan lapangan kerja 

sendiri, mengurangi ketergantungan pada 

penciptaan lapangan kerja formal (Aisyahrani, 

2024), serta mendorong pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan (Suwandi et al., 2024). 

Dengan menjadi wirausaha, individu dapat 

mengembangkan ide kreatif mereka menjadi 

bisnis yang berpotensi menghasilkan pendapatan 

serta memberdayakan masyarakat sekitar. 

Kewirausahaan juga memiliki peran 

penting dalam meningkatkan daya saing ekonomi 

Indonesia di tingkat global. Dengan adanya lebih 

banyak wirausaha, akan ada lebih banyak 

inovasi, investasi, dan pertumbuhan bisnis yang 

dapat memperkuat perekonomian nasional. 

Melalui kewirausahaan, Indonesia dapat 

mengembangkan sektor-sektor baru (Juhari et al., 

2024) yang berpotensi untuk berkembang pesat, 

seperti teknologi, pariwisata, pertanian, dan 

manufaktur. Ini tidak hanya membantu 

mengurangi tingkat pengangguran, tetapi juga 

meningkatkan kemandirian ekonomi negara. 

Selain itu, kewirausahaan juga memainkan 

peran penting dalam menciptakan iklim bisnis 

yang kondusif dan mendukung bagi para 

pengusaha. Dukungan dari pemerintah, institusi 

keuangan, serta infrastruktur yang memadai akan 

membantu mempercepat pertumbuhan bisnis 

baru dan meningkatkan kemungkinan 

kesuksesannya. Oleh karena itu, penting bagi 

pemerintah dan semua pemangku kepentingan 

untuk terus mendorong dan mendukung 

perkembangan kewirausahaan di Indonesia 
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sebagai langkah strategis dalam mengatasi 

masalah pengangguran dan memperkuat fondasi 

ekonomi negara (Desy Nursanti et al., 2024). 

Dari fenomena tersebut perlu adanya 

peningkatan minat berwirausaha. Minat 

berwirausaha dapat mulai ditanamkan sejak dini 

melalui sector pendidikan (Sarah et al., 2024). 

Peningkatan minat berwirausaha melalui sektor 

pendidikan merupakan respons terhadap 

tantangan global dalam menciptakan lapangan 

kerja yang berkelanjutan. Banyaknya lulusan 

yang memasuki pasar kerja setiap tahun 

menekankan perlunya pendekatan yang inklusif 

dalam pendidikan untuk menciptakan peluang 

bagi para calon wirausaha. Sektor pendidikan, 

terutama lembaga-lembaga tinggi, mulai 

memperhatikan pentingnya pengembangan 

keterampilan kewirausahaan sebagai bagian 

integral dari kurikulum mereka. Peningkatan 

minat ini disokong oleh pemahaman bahwa 

kewirausahaan bukan hanya tentang menciptakan 

lapangan kerja bagi diri sendiri, tetapi juga 

tentang kreativitas, inovasi, dan kontribusi 

terhadap masyarakat yang dapat ditanamkan 

melalui proses pendidikan. 

Lebih jauh lagi, tantangan ekonomi global 

seperti revolusi industri 4.0 membutuhkan 

kesiapan individu untuk beradaptasi dengan 

perubahan cepat (Septiliana et al., 2024). 

Keterampilan kewirausahaan menjadi penting 

karena mengajarkan seseorang untuk menjadi 

adaptif, inovatif, dan mampu menghadapi 

tantangan bisnis yang kompleks (Abroza, 2024). 

Sektor pendidikan, termasuk sekolah menengah 

dan perguruan tinggi, berperan penting dalam 

menanamkan nilai-nilai ini pada siswa dan 

mahasiswa, tidak hanya melalui kurikulum 

formal, tetapi juga melalui program-program 

ekstrakurikuler, seminar, dan inkubator bisnis 

yang menginspirasi dan memberdayakan 

generasi mendatang untuk menjadi wirausaha 

yang sukses. 

Perlu adanya inovasi dalam pembelajaran 

untuk meningkatkan minat berwirausaha di 

kalangan siswa dan mahasiswa. Model 

pembelajaran konvensional seringkali tidak 

cukup untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan 

yang diperlukan dalam menghadapi tantangan 

dunia bisnis yang dinamis. Oleh karena itu, 

pendekatan pembelajaran yang inovatif dan 

interaktif perlu diperkenalkan dalam kurikulum 

pendidikan formal. Misalnya, pendekatan 

berbasis proyek atau pembelajaran berbasis 

masalah dapat memberikan pengalaman 

langsung kepada siswa dalam mengembangkan 

ide bisnis mereka dan menciptakan solusi nyata 

untuk masalah yang ada di sekitar mereka 

(Sukmah et al., 2023 ; Abdulhalim et al., 2023; 

Thaha et al., 2023; Azzahra et al., 2024). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

berwirausaha dapat meliputi gender, pendidikan, 

pengalaman, lingkungan sosial, dan kebijakan 

pemerintah (Pramuki et al., 2019; Ketaren et al., 

2021; Febianti et al., 2023; Gautama Siregar & 

Lubis, 2022; Adelowo & Akinwale, 2023; 

Nainggolan & Harny, 2020; Ikramullah et al., 

2020; Hanan Hawari & Hafiz, 2024). Namun, 

bagaimana faktor-faktor ini berinteraksi dengan 

inovasi dalam pembelajaran dan bagaimana 

pengaruhnya terhadap minat berwirausaha masih 

belum sepenuhnya dipahami. Perlu penelitian 

yang lebih mendalam dan terintegrasi untuk 

memahami bagaimana pendekatan pembelajaran 

yang inovatif dapat mempengaruhi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan 

untuk menjadi seorang wirausaha yang sukses. 

Penting untuk mengakui bahwa minat 

berwirausaha adalah fenomena yang kompleks 

dan dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling 

terkait. Oleh karena itu, integrasi antara 

penelitian tentang inovasi pembelajaran dan 

minat berwirausaha harus mempertimbangkan 

konteks sosial, budaya, dan ekonomi yang ada di 

masyarakat. Dengan demikian, penelitian 

literatur review ini dapat memberikan wawasan 

yang lebih komprehensif dan dapat diaplikasikan 

dalam pengembangan strategi pembelajaran yang 

efektif dengan mempertimbangkan faktor – 

faktor kewirausahaan dalam meningkatkan minat 

berwirausaha di kalangan generasi muda. 

Berdasarkan fenomena tersebut penelitian 

ini mengkaji mengenai (1) Bagaimana tren 

penelitian minat wirausaha yang sudah dilakukan 

sebelumnya? (2) Faktor dan strategi 

pembelajaran apa saja yang berpengaruh 

terhadap minat wirausaha? (3) Siapa saja yang 

menjadi tren subjek dalam penelitian minat 

wirausaha? (4) bagaimana tren metode penelitian 

yang sering digunakan dalam penelitian minat 

wirausaha?. 

 

METODE 

  

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu systematic literature review (SLR).  SLR 

merupakan metode penelitian yang dilakukan 

dengan mengumpulkan dan mengevaluasi 

penelitian terdahulu terkait topik yang akan dikaji 
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(Ikhsan et al., 2024). Tahapan pada penelitian 

diawali dengan pengumpulan data, analisis data, 

dan penarikan kesimpulan(Agusantia & Juandi, 

2022). Data dikumpulkan melalui beberapa 

artikel dari jurnal terindeks Sinta 1 sampai 4 dan 

Scopus. Selanjutnya artikel dianalisis sesuai 

kriteria yang ditentukan dalam penelitian berikut: 

1) Artikel yang terbit selama 5 tahun terakhir 

(2019 - 2024). 2) Artikel yang diterbitkan oleh 

journal terakreditasi Sinta 1 sampai 5 dan Scopus, 

3) Artikel yang mengkaji minat wirausaha di 

lingkungan pendidikan. Instrumen penelitian 

berupa tabel yang disusun menggunakan 

Microsoft Excell dengan kriteria berdasarkan 

judul artikel, penulis, tahun, variabel, jurnal, 

metode, dan hasil. Berdasarkan kriteria artikel 

pada penelitian ini diperoleh 50 artikel yang 

relevan dengan kriteria penelitian untuk 

selanjutnya dapat ditinjau secara sistematis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Trend Penelitian Minat Wirausaha 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, 

terdapat tren peningkatan penelitian tentang 

minat wirausaha di lingkungan pendidikan dari 

tahun 2019 hingga 2024. Terkait dengan jumlah 

penelitian, diperoleh informasi bahwa terjadi 

peningkatan jumlah penelitian setiap tahunnya, 

dengan total 50 penelitian dari tahun 2019 hingga 

2024. Kenaikan paling signifikan terjadi di tahun 

2023, dengan persentase kenaikan 80% 

dibandingkan tahun 2022. Distribusi penelitian 

antar tahun relatif merata, dengan rata-rata 8,3 

penelitian per tahun. 

 

 

 
Gambar 1. Grafik Tahun Tren Penelitian Minat Wirausaha (Data diolah Peneliti, 2024) 

 

Tren penelitian minat wirausaha di 

lingkungan pendidikan yang meningkat dapat 

dikaitkan dengan beberapa faktor. Pertama, 

meningkatnya kesadaran akan pentingnya 

wirausaha. Hal ini didorong oleh upaya 

pemerintah dan berbagai pihak yang gencar 

mendorong semangat wirausaha di kalangan 

masyarakat, termasuk di lingkungan pendidikan. 

Kesadaran ini meningkatkan minat para peneliti 

untuk mempelajari lebih lanjut tentang 

wirausaha. Kedua, peran perguruan tinggi dalam 

mendukung wirausaha. Perguruan tinggi semakin 

aktif dalam membekali mahasiswa dengan 

pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan 

melalui berbagai program dan kegiatan.  

Hal ini menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi penelitian tentang wirausaha. 

Ketiga, pemanfaatan teknologi dalam penelitian. 

Teknologi digital seperti internet dan media 

sosial memudahkan peneliti untuk mengakses 

data dan informasi terkait wirausaha. Kemudahan 

akses ini mendorong lebih banyak penelitian 

tentang wirausaha. Secara keseluruhan, tren 

penelitian minat wirausaha di lingkungan 

pendidikan menunjukkan perkembangan yang 

positif dan mencerminkan upaya kolektif 

berbagai pihak dalam membangun ekosistem 

wirausaha yang kuat. 

 

Variabel dan Strategi Pembelajaran dalam 

Penelitian Peningkatan Minat Wirausaha 

Variabel yang paling banyak ditemukan 

dari artikel yang terkumpul adalah model 

pembelajaran dan pendidikan kewirausahaan. 

Penelitian tentang minat wirausaha di lingkungan 

pendidikan telah menunjukkan banyak variabel 

yang dapat mempengaruhinya. Dari data yang 

tersedia, terdapat 21 variabel yang dikategorikan 
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menjadi faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal meliputi sikap (Felya & Budiono, 2020), 

(Sa’diah & Sukaithin, 2024), (Jefry, n.d.), 

motivasi, self-efficacy, pengetahuan 

kewirausahaan, dan psikologis. Faktor-faktor ini 

terkait dengan karakteristik individu yang 

mendorong atau menghambat minat wirausaha. 

 

 
Gambar 2. Grafik Variabel dan Srategi Pembelajaran dalam Penelitian Peningkatan Minat Wirausaha (Data 

diolah Peneliti, 2024) 

 

Berdasarkan penelitian (Ketaren et al., 

2021; Hartini et al., 2022; Febianti et al., 2023; 

Teddy & Nuringsih, 2022; Yuliawati et al., 2023) 

Self-efficacy, kemandirian dan efikasi diri 

berpengaruh positif terhadap minat 

berwirausaha. faktor psikologi juga sangat 

berpengaruh signifikan terhadap minat 

berwirausaha (Suasana & Warmika, 2023). 

Sikap, Persepsi Kontrol Perilaku, Pengambilan 

resiko Jangka Pendek dan Psikologi berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap Minat 

berwirausaha sedangkan Norma Subjektif tidak 

berpengaruh secara signifikan namun tetap 

positif terhadap Minat (Dan & Budiono, 2020) 

Faktor eksternal meliputi pendidikan 

kewirausahaan, media sosial, media berbasis 

internet (Septianti & Frastuti, 2019), bahan ajar, 

aplikasi pembelajaran, model pembelajaran, 

metode pembelajaran, pelatihan wirausaha, 

lingkungan keluarga, digital entrepreneur, 

program kewirausahaan, gender (Maisan & 

Nuringsih, 2021), dan lingkungan belajar. 

Faktor-faktor ini terkait dengan pengaruh 

eksternal yang mendukung atau memicu minat 

wirausaha. Penelitian lebih lanjut diperlukan 

untuk memahami hubungan dan pengaruh 

masing-masing variabel terhadap minat 

wirausaha. Hal ini penting untuk merumuskan 

strategi yang efektif dalam meningkatkan minat 

wirausaha di lingkungan pendidikan. 

Faktor eksternal tersebut apabila 

dikelompokkan dapat dibagi menjadi dua 

kelompok besar yaitu lingkungan eksternal 

(gautama Siregar & Lubis, 2022) dan strategi 

pembelajaran yang nantinya meliputi model, 

metode dan media pembelajaran. Lingkungan 

eksternal meliputi status sosial pada seseorang 

berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha 

(Febianti et al., 2023). Motivasi ekstrinsik juga 

mempengaruhi minat berwirausaha secara 

signifikan (Septianti & Frastuti, 2019). 

Berdasarkan penelitian  (Gautama Siregar & 

Lubis, 2022) ekspektasi pedapatan dan 

lingkungan keluarga juga sangat berpengaruh 

terhadap minat berwirausaha. Pengakuan sosial 

juga mempengaruhi peningkatan minat 

wirausaha, hal ini didasarkan pada penelitian 

(Soelaiman, 2023) . 

Strategi pembelajaran juga memegang 

peranan penting pada peningkatan minat 

wirausaha. Pendidikan kewirausahaan dan model 

pembelajaran menjadi faktor tertinggi yang 

diteliti dalam tren penelitian peningkatan minat 

wirausaha. Penelitian (Qurnain & Gazali, 2022; 

Gudnanto et al., 2023; Sukmah et al., 2023; 

Abdulhalim et al., 2023 ; Roy et al., 2020; 

Krishnawati et al., 2023; Abdi et al., 2021; Lv et 
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al., 2021; Thaha et al., 2023; Hidayat et al., 2024; 

Azzahra et al., 2024; Supandi & Burhanudin, 

2024) menghasilkan pendidikan kewirausahaan 

dan model pembelajaran dapat meningkatkan 

wirausaha. Model pembelajaran yang cukup 

banyak menjadi tren penelitian terletak pada 

model pembelajaran berbasis proyek dan 

problem based learning. Model tersebut dapat 

meningkatkan minat wirausaha dikarenakan 

mengedepankan pembelajaran berbasis 

kontekstual dan pengalaman nyata, sehingga 

memberikan pengalaman berwirausaha kepada 

subjek penelitian secara langsung.  

Penelitian peningkatan minat wirausaha 

juga mengakomodir adanya pelatihan 

kewirausahaan dibawah jumlah tren penelitian 

pendidikan kewirausahaan dan model 

pembelajaran (Laksono & Soleh, 2022). 

Berdasarkan penelitian dari(Kewirausahaan et 

al., 2024; Jaenab et al., 2024; Hadi Prayitno et al., 

2024) pelatihan kewirausahaan yang dilakukan 

pada setiap subjek penelitian memiliki respon 

yang baik sehingga minat wirausaha dapat 

ditingkatkan. Faktor lain dalam strategi 

pembelajaran yang terdapat pada penelitian 

sebelumnya yaitu media, bahan ajar dan program 

pembelajaran kewirausahaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat wirausaha 

(Kurniawan Yusril Rosyid, 2019; Sary et al., 

2023 Rezki et al., 2023; Milaningsih et al., 2023). 

Selain itu implementasi program sekolah 

pencetak wirausaha juga berkontribusu positif 

terhadap minat berwirausaha (Arfah & Subali, 

2021). 

 

Subjek Penelitian Minat Wirausaha 

Penelitian tentang minat wirausaha di 

lingkungan pendidikan telah banyak dilakukan, 

dengan fokus utama pada dua kelompok subjek 

yakni mahasiswa dan siswa. Mahasiswa menjadi 

subjek mayoritas dalam penelitian ini (Yuliawati 

et al., 2023), menunjukkan fokus penelitian pada 

pendidikan tinggi dan potensi wirausaha di 

kalangan mahasiswa. Hal ini dapat dikaitkan 

dengan peran perguruan tinggi dalam membekali 

mahasiswa dengan pengetahuan dan 

keterampilan kewirausahaan. Siswa juga menjadi 

subjek yang cukup signifikan (Husni et al., 2023), 

menunjukkan bahwa minat wirausaha perlu 

ditumbuhkan sejak dini.  

 

 
Gambar 3. Grafik Subjek Penelitian Minat Wirausaha (Data diolah Peneliti, 2024) 

 

Penelitian pada siswa dapat membantu 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat wirausaha pada usia muda dan 

merumuskan strategi yang tepat untuk 

menumbuhkan minat tersebut. Masyarakat 

(Ketaren et al., 2021) menjadi subjek dalam 

penelitian yang mengeksplorasi minat wirausaha 

secara umum, tanpa fokus pada kelompok usia 

tertentu. Penelitian ini dapat membantu 

memahami konteks sosial dan ekonomi yang 

lebih luas yang mempengaruhi minat wirausaha. 

Satu artikel yang meneliti siswa dan mahasiswa 

menunjukkan potensi penelitian komparatif 

untuk memahami perbedaan dan persamaan 

minat wirausaha di kedua kelompok usia 

tersebut. 

 

Metode Penelitian Minat Wirausaha 

Berdasarkan data dalam Gambar 4, 

terdapat tren penggunaan metode penelitian 

kuantitatif dalam penelitian minat wirausaha di 

lingkungan pendidikan. Dari total 50 penelitian, 

31 penelitian (62%) menggunakan metode 

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif 
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umumnya digunakan untuk menguji hubungan 

antar variabel dan menghasilkan data yang dapat 

digeneralisasikan. Dalam penelitian minat 

wirausaha, metode kuantitatif sering digunakan 

untuk mengukur tingkat minat wirausaha, 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, dan mengevaluasi efektivitas 

program pendidikan kewirausahaan. 

 

 
Gambar 4. Grafik Metode Penelitian (Data diolah Peneliti, 2024) 

 

Metode penelitian kualitatif digunakan 

dalam 3 penelitian (6%). Metode ini bertujuan 

untuk memahami secara mendalam pengalaman 

dan perspektif individu tentang minat wirausaha. 

Penelitian kualitatif dapat membantu memahami 

konteks dan faktor-faktor yang tidak dapat diukur 

dengan metode kuantitatif. Metode penelitian 

lainnya yang digunakan dalam penelitian minat 

wirausaha di lingkungan pendidikan antara lain: 

Pengembangan (5 penelitian): Digunakan untuk 

mengembangkan instrumen penelitian, model 

pembelajaran, atau program kewirausahaan. 

Pengabdian kepada Masyarakat (3 penelitian): 

dengan metode kuantitatif. Metode penelitian 

lainnya yang digunakan dalam penelitian minat 

wirausaha di lingkungan pendidikan antara lain: 

Pengembangan (5 penelitian): Digunakan untuk 

mengembangkan instrumen penelitian, model 

pembelajaran, atau program kewirausahaan. 

Pengabdian kepada Masyarakat (3 penelitian): 

Digunakan untuk menerapkan hasil penelitian di 

lapangan dan membantu masyarakat dalam 

mengembangkan minat wirausaha. Studi 

Literatur (2 penelitian): Digunakan untuk 

meringkas dan menganalisis hasil penelitian 

sebelumnya tentang minat wirausaha. PTK (1 

penelitian): Digunakan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan praktik pendidikan 

kewirausahaan. Eksperimen (3 penelitian): 

Digunakan untuk menguji hubungan sebab akibat 

antar variabel dalam penelitian minat wirausaha. 

Mixed Methods (2 penelitian): Menggabungkan 

metode kuantitatif dan kualitatif untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih lengkap 

tentang minat wirausaha. 

Tren penggunaan metode penelitian 

kuantitatif menunjukkan bahwa penelitian minat 

wirausaha di lingkungan pendidikan masih 

didominasi oleh pendekatan positivistik. Hal ini 

penting untuk menghasilkan data yang valid dan 

reliabel tentang minat wirausaha. Namun, 

penggunaan metode penelitian kualitatif dan 

metode lainnya semakin meningkat. Hal ini 

menunjukkan bahwa para peneliti semakin 

menyadari pentingnya memahami konteks dan 

faktor-faktor yang tidak dapat diukur dengan 

metode kuantitatif. Di masa depan, diharapkan 

penelitian minat wirausaha di lingkungan 

pendidikan akan menggunakan berbagai metode 

penelitian yang saling melengkapi untuk 

menghasilkan pemahaman yang lebih 

komprehensif dan mendalam tentang minat 

wirausaha. 

 

CONCLUSION 

 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan 

dari hasil telaah sebanyak 50 artikel diperoleh 

hasil :1) terdapat tren peningkatan penelitian 

tentang minat wirausaha di lingkungan 

pendidikan dari tahun 2019 hingga 2024. 2) 

Variabel yang paling banyak ditemukan dari 

artikel yang terkumpul adalah model 

pembelajaran dan pendidikan kewirausahaan. 3) 

https://doi.org/10.29303/jipp.v9i2.2182
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Penelitian tentang minat wirausaha di lingkungan 

pendidikan telah menunjukkan banyak variabel 

yang dapat mempengaruhinya. fokus utama pada 

dua kelompok subjek yakni mahasiswa dan 

siswa. 4) Tren penggunaan metode penelitian 

kuantitatif menunjukkan bahwa penelitian minat 

wirausaha di lingkungan pendidikan masih 

didominasi oleh pendekatan positivistic. Saran 

untuk peneliti di masa depan, diharapkan dapat 

melakukan penelitian minat wirausaha di 

lingkungan pendidikan akan menggunakan 

berbagai metode penelitian yang saling 

melengkapi untuk menghasilkan pemahaman 

yang lebih komprehensif dan mendalam tentang 

minat wirausaha. 
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